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BAB 4 
METODE PENELITIAN 
 
4.1 Jenis Penelitian 
     Penelitian ini merupakan penelitian observasi analitik dengan pendekatan studi 
kohort. 
4.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
     Penelitian dilakukan di praktik umum dr. H. Imam Khudori. Di praktik umum 
dr. H. Imam Khudori ini melayani sirkumsisi dengan sumber daya dokter. 
4.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
4.3.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang melakukan 
sirkumsisi di praktik umum dr. H. Imam Khudori. 
4.3.2 Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah pasien sirkumsisi metode 
electrocautery yang memiliki kategori IMT normal dan obesitas di praktik 
umum dr. H. Imam Khudori. 
4.3.3 Besar Sampel 
Besar sampel yang digunakan untuk penelitian ini agar dapat mencapai 
angka validitas setinggi mungkin yakni dengan menggunakan rumus 
perhitungan besar sampel analitik bivariat komparatif dengan indepentdent 
samples  t-test: 
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n1 = n2 = 2 (2,3)
2 
n1 = n2 = 2 x 5,29 
n1 = n2 = 10,58 ≈    
Keterangan: 
n1= jumlah sampel kelompok IMT normal 
n2= jumlah sampel kelompok IMT obesitas 
  = deviat baku normal untuk alfa sebesar 1,960 
Z = deviat baku normal untuk beta sebesar 0,84 
(x1-x2)= selisih minimal rerata yang dianggap bermakna (Said, 2016) 
s= simpangan baku dari selisih nilai antar kelompok (Dahlan, 2016) 
Setelah menggunakan rumus di atas, didapatkan jumlah minimal 11 
sampel yang dibutuhkan pada masing-masing kelompok IMT untuk 
penelitian. Jadi, total jumlah sampel pasien sirkumsisi yang dibutuhkan 
adalah 22 orang. 
4.3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel menggunakan Quota Sampling. 
4.3.5 Karakteristik Sampel Penelitian 
1. Kriteria inklusi: 
a. Pasien laki-laki 
b. Pasien berusia 2-20 tahun  
c. Pasien sirkumsisi metode electrocautery   
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d. Pasien dengan IMT normal dan obesitas 
e. Pasien tidak memiliki penyakit gangguan imun 
f. Pasien tidak memiliki gangguan koagulasi 
g. Pasien tidak memiliki gangguan anatomi penis (Hipospadia, 
epispadia) 
h. Pasien yang telah mendapat komunikasi, informasi, dan edukasi 
mengenai nutrisi, higienitas, serta perawatan luka sirkumsisi 
2. Kriteria eksklusi:  
Pasien menolak sebagai sampel penelitian  
4.3.6 Variabel Penelitian 
4.3.6.1 Variabel bebas 
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Indeks Massa Tubuh. 
4.3.6.2 Variabel tergantung  
Variabel tergantung pada penelitian ini adalah lama penyembuhan 
luka sirkumsisi (hari). 
4.3.7 Definisi Operasional 
Tabel 4.1 Definisi Operasional 
No Variabel Definisi 
Operasional 
Variabel 
Alat dan Cara Ukur 
Variabel 
Hasil Ukur 
(Indikator) 
Variabel 
Skala 
Ukur 
Variabel 
1.  Indeks Massa 
Tubuh (IMT) 
 
IMT adalah 
metode 
pengukuran untuk 
memantau status 
gizi seseorang 
dengan 
menggunakan 
tinggi badan, berat 
badan 
(Kuczmarski, 
2002). 
 
IMT diukur 
menggunakan rumus 
berat badan (kg) dibagi 
kuadrat tinggi badan 
(m) kemudian 
dilakukan plotting IMT 
pada kurva CDC BMI-
for-age growth chart 
sesuai dengan jenis 
kelamin. Hasil plotting 
akan didapatkan nilai 
persentil (Kuczmarski, 
2002). 
IMT diperoleh 
berdasarkan 
nilai persentil  
a. BB normal 
apabila 
persentil 5-85 
b. BB lebih 
apabila 
persentil >85 
(Kuczmarski, 
2002). 
Ordinal 
38 
 
 
 
2.  Lama 
Penyembuhan 
Luka 
Sirkumsisi 
Lama 
penyembuhan luka 
sirkumsisi adalah 
waktu yang 
dibutuhkan luka 
sirkumsisi untuk 
sembuh (Mulia & 
Adiputra, 2013). 
Pengamatan luka 
sirkumsisi dilakukan 
dengan kriteria sembuh 
sebagai berikut:  
- Tidak ada kemerahan 
- Tidak ada cairan 
haemoserous (atau < 2 
cm) 
- Tidak ada pus (atau < 
2 cm) (Balaprabha, 
2017). 
Lama 
penyembuhan 
luka sirkumsisi 
yang 
didapatkan dari 
hasil 
pengamatan 
dalam hari 
(Balaprabha, 
2017). 
Rasio 
3 Metode 
Electro 
cautery 
Metode 
Electrocautery 
adalah metode 
pemotongan 
preputium dengan 
menggunakan 
elemen yang 
dipanaskan (seperti 
solder) dalam 
waktu singkat 
(Ahmed & 
Mungadi, 2013). 
- - Nominal 
.4 Gangguan 
imun 
Gangguan imun 
adalah 
ketidakmampuan 
dalam melindungi 
tubuh dari 
masuknya berbagai 
mikroorganisme 
seperti bakteri, 
virus maupun 
benda asing (Kindt 
et al, 2015). 
Immune Status 
Questionnaire (ISQ) 
yang terdiri dari 7 
pertanyaan untuk 
mengetahui ada 
tidaknya gangguan 
imun. Masing-masing 
pertanyaan memiliki 
skor 0-4 yakni: 
a. Tidak pernah: 0 
b. Terkadang: 1 
c. Teratur: 2 
d. Sering: 3 
e. Selalu: 4 
(Versprille et al, 2015) 
Gangguan imun 
diperoleh 
berdasarkan 
total skor dari 7 
pertanyaan  
a. Normal 
apabila total 
skor <20  
b. Terdapat 
gangguan 
imun apabila 
skor ≥20 
(Versprille et al, 
2015) 
 
Ordinal 
.5 Gangguan 
koagulasi 
Gangguan 
koagulasi adalah 
ketidakmampuan 
tubuh dalam 
melakukan 
hemostasis 
(Guyton & Hall, 
2016). 
Anamnesis bleeding 
time 
a. Normal 
apabila 
perdarahan 
berhenti 
dalam waktu 
1-6 menit 
b. Gangguan 
koagulasi 
apabila 
perdarahan 
berhenti 
dalam waktu 
lebih dari 6 
menit (Guyton 
& Hall, 2016). 
Ordinal 
.6 Gangguan 
anatomi penis 
Gangguan anatomi 
penis adalah 
kelainan bentuk 
pada bagian penis 
seperti hipospadia, 
Anamnesis dan 
pemeriksaan fisik oleh 
dokter 
- Nominal 
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epispadia 
(Nurrahman, 2012) 
4.4 Alat dan Bahan Penelitian 
1. Stature meter 
2. Timbangan berat badan analog 
3. Kurva pertumbuhan CDC 2000 BMI-for-age growth chart  
4.5 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan ialah: 
1. Peneliti mengukur tinggi badan sampel dengan cara memosisikan sampel 
untuk berdiri tegak lurus, tanpa menggunakan alas kaki, kedua tangan 
merapat ke badan, punggung dan pantat menempel dengan dinding, 
kemudian pandangan diarahkan ke depan. Lalu bagian pengukur dari stature 
meter yang dapat digerakkan ke atas dan ke bawah disejajarkan dengan 
bagian kepala yang paling atas yaitu vertex. Hasil penghitungan tinggi badan 
kemudian dicatat. 
2. Peneliti mengukur berat badan sampel dengan terlebih dahulu melakukan 
kalibrasi pada timbangan berat badan analog. Sampel diminta untuk 
mengenakan pakaian minimal (semua yang menempel pada tubuh dilepas 
kecuali pakaian utama). Posisikan sampel dalam keadaan berdiri tegak, 
pandangan diarahkan ke depan, kaki tidak menekuk. Hasil penghitungan 
berat badan kemudian dicatat. 
3. Peneliti melakukan plotting IMT pasien dengan kurva CDC 2000 BMI-for-
age growth chart 
4. Peneliti mendata kategori IMT pasien 
5. Dokter melakukan sirkumsisi dengan electrocautery pada sampel 
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6. Peneliti melakukan observasi setiap hari kepada pasien saat pasien melakukan 
sirkumsisi sampai pasien sembuh dengan cara melihat langsung alat kelamin 
pasien. Dikatakan sembuh apabila tidak terdapat kemerahan atau eritema 
pada luka, tidak ada cairan haemoserous (atau < 2 cm), tidak ada pus (atau < 
2 cm), dan tidak ada tanda infeksi. 
4.6 Alur Penelitian 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 
Alur Penelitian 
4.7 Analisis Data 
     Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan uji normalitas, uji 
homogenitas, dan uji komparasi menggunakan independent samples t-test. Data 
dianalisis menggunakan SPSS versi 24. 
a. Sebelum dilakukan independent samples t-test perlu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas. Uji normalitas Saphiro-Wilk untuk 
Semua pasien sirkumsisi metode electrocautery di praktik umum dr. H. Imam Khudori 
Kriteria inklusi Kriteria eksklusi 
Seleksi kriteria inklusi dan eksklusi 
Luka 
Lama penyembuhan luka (Balaprabha, 2017) 
Pengolahan analisis data 
Gangguan sistem 
imun, koagulasi 
 
Nutrisi, higienitas, 
perawatan luka 
 
IMT 
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Obesitas 
 
Kuisoner 
 
KIE 
 
Pengukuran 
 
Informed consent 
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mengetahui data yang diperoleh normal atau tidak (data bersifat normal jika 
sig > 0,05). Uji homogenitas Levene’s test dilakukan untuk mengetahui 
varian data sama atau berbeda. 
b. Setelah itu dilakukan independent samples t-test untuk membuktikan 
adanya perbedaan yang bermakna antara kelompok IMT normal dan 
obesitas. Hasil independent sample t-test dikatakan ada perbedaan 
bermakna jika signifikan (p) < 0,05. 
4.8 Jadwal Penelitian 
Tabel 4.2 Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 5 
1. Pengurusan 
proposal 
   x x x x x x x           
2. Pengurusan Ijin           x          
3. Pengamatan 
luka sirkumsisi 
 
 
         x x x x x x     
4. Analisis data                x x    
 
 
